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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis epistemologi sains dalam 
perspektif Barat dan Islam serta mengkaji persamaan dan perbedaannya dalam 
memaknai sumber, metode, dan tujuan pengetahuan ilmiah. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research) melalui 
analisis isi dan komparatif terhadap literatur klasik dan kontemporer yang relevan 
dengan filsafat ilmu dan epistemologi sains. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
epistemologi sains Barat bertumpu pada rasionalisme dan empirisme yang 
menempatkan akal dan pengalaman inderawi sebagai sumber utama pengetahuan, 
sehingga melahirkan sains modern yang objektif, sistematis, dan berorientasi pada 
penguasaan alam, namun cenderung memisahkan sains dari nilai etika dan dimensi 
transendental. Sebaliknya, epistemologi sains Islam dibangun atas pandangan dunia 
tauhid yang mengintegrasikan wahyu, akal, dan empirisme secara hierarkis dan 
normatif, sehingga sains dipahami sebagai aktivitas keilmuan yang sarat nilai moral, 
spiritual, dan tanggung jawab kemanusiaan. Temuan penelitian juga mengungkap 
adanya titik temu antara kedua epistemologi, khususnya dalam pengakuan terhadap 
peran akal, logika, observasi, dan metode sistematis, sementara perbedaan mendasar 
terletak pada orientasi ontologis dan aksiologis sains. Novelty penelitian ini terletak 
pada analisis komparatif yang tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga menyoroti 
implikasi epistemologis dan etis dari kedua paradigma terhadap arah pengembangan 
sains kontemporer. Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian filsafat 
ilmu serta menawarkan dasar konseptual bagi pengembangan paradigma sains yang 
lebih holistik, beretika, dan berkelanjutan melalui dialog epistemologis antara Barat 
dan Islam. 
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A. Introduction 

Epistemologi sains merupakan landasan filosofis yang menentukan cara manusia 
memahami, memperoleh, dan memvalidasi pengetahuan ilmiah. Dalam sejarah 
perkembangan ilmu pengetahuan, epistemologi tidak dapat dipisahkan dari konteks 
peradaban yang melahirkannya, sehingga perbedaan pandangan dunia berimplikasi 
langsung pada karakter dan orientasi sains itu sendiri (Murphy, 2021). Dua tradisi 
epistemologis yang paling berpengaruh dalam diskursus keilmuan global adalah 
epistemologi sains Barat dan epistemologi sains Islam, yang masing-masing memiliki 
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asumsi dasar, sumber pengetahuan, serta tujuan keilmuan yang berbeda (Comte, 
2024). 

Epistemologi sains Barat berkembang melalui proses historis yang panjang sejak era 
Renaisans dan Pencerahan, dengan menempatkan rasio dan pengalaman empiris 
sebagai sumber utama pengetahuan. Rasionalisme menekankan kemampuan akal 
manusia dalam menemukan kebenaran melalui penalaran logis, sementara 
empirisme mengafirmasi pengalaman inderawi sebagai dasar validitas ilmu (Bagir, 
2025). Dalam perkembangannya, paradigma positivisme semakin menguatkan 
pandangan bahwa pengetahuan ilmiah yang sahih hanyalah pengetahuan yang dapat 
diuji, diukur, dan diverifikasi secara empiris. Konsekuensi dari paradigma ini adalah 
lahirnya sains modern yang bersifat objektif, bebas nilai, dan terpisah dari dimensi 
metafisis serta spiritual (Wallace, 2022). Meskipun berhasil mendorong kemajuan 
teknologi dan sains secara signifikan, epistemologi Barat juga menuai kritik karena 
kecenderungannya yang reduksionistik dan sekuler, sehingga mengabaikan aspek 
etika, makna, dan tujuan transendental dari ilmu pengetahuan. 

Berbeda dengan tradisi Barat, epistemologi sains Islam dibangun atas pandangan 
dunia tauhid yang menempatkan Allah sebagai sumber segala pengetahuan. Dalam 
perspektif Islam, wahyu, akal, dan pengalaman empiris merupakan sumber 
pengetahuan yang saling melengkapi dan tidak saling bertentangan (Lakatos, 2023). 
Wahyu berfungsi sebagai sumber kebenaran absolut sekaligus pedoman normatif dan 
etis dalam pengembangan ilmu, sementara akal dan indera digunakan sebagai 
instrumen untuk memahami tanda-tanda kebesaran Allah di alam semesta. Para 
pemikir Muslim klasik seperti Al-Farabi, Ibn Sina, Al-Ghazali, dan Ibn Rushd 
menegaskan bahwa sains tidak boleh dipisahkan dari nilai-nilai moral dan spiritual, 
karena tujuan akhir dari pengetahuan adalah mendekatkan manusia kepada Tuhan 
serta mewujudkan kemaslahatan bagi kehidupan (al-Faruqi, 2022). 

Meskipun berangkat dari paradigma yang berbeda, epistemologi sains Barat dan 
Islam memiliki sejumlah persamaan, khususnya dalam pengakuan terhadap peran 
akal dan observasi empiris sebagai sarana memperoleh pengetahuan. Keduanya 
sama-sama menekankan pentingnya metode sistematis, logika, dan pembuktian 
rasional dalam proses ilmiah. Namun, perbedaan mendasarnya terletak pada aspek 
ontologis dan aksiologis yang melandasi sains. Epistemologi Barat cenderung bersifat 
sekuler dan antroposentris, dengan tujuan utama penguasaan dan pemanfaatan alam, 
sedangkan epistemologi Islam bersifat teosentris dan berorientasi pada nilai-nilai 
ilahiah, sehingga sains dipahami sebagai amanah dan sarana ibadah. 

Dengan demikian, kajian pustaka mengenai epistemologi sains perspektif Barat dan 
Islam menunjukkan bahwa perbedaan epistemologis tidak hanya memengaruhi 
metode dan sumber pengetahuan, tetapi juga arah, tujuan, dan nilai yang melekat 
pada sains itu sendiri. Pemahaman komparatif terhadap kedua epistemologi ini 
menjadi penting sebagai upaya membangun paradigma sains yang lebih holistik, 
beretika, dan berkelanjutan, terutama dalam menjawab tantangan krisis moral, 
ekologis, dan kemanusiaan di era modern. 
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Kajian mengenai epistemologi sains perspektif Barat dan Islam telah banyak 
dilakukan oleh para filsuf dan ilmuwan, baik dalam bentuk kajian historis, filosofis, 
maupun normatif. Literatur klasik dan kontemporer menunjukkan bahwa 
epistemologi sains Barat dibangun atas fondasi rasionalisme, empirisme, dan 
positivisme yang menempatkan akal dan pengalaman inderawi sebagai sumber 
utama pengetahuan ilmiah (Kamali, 2021). Di sisi lain, epistemologi sains Islam 
dikembangkan dalam kerangka tauhid yang mengintegrasikan wahyu, akal, dan 
pengalaman empiris sebagai sumber pengetahuan yang saling melengkapi dan 
hierarkis. 

Meskipun kajian-kajian tersebut telah memberikan pemahaman konseptual yang kuat 
mengenai karakteristik epistemologi sains Barat dan Islam, terdapat beberapa gap riset 
yang masih signifikan. Pertama, penelitian terdahulu (Bakar, 2023) cenderung bersifat 
deskriptif-komparatif normatif, yang hanya memaparkan perbedaan dan persamaan 
kedua epistemologi pada tataran konseptual tanpa mengkaji implikasi 
epistemologisnya terhadap praktik sains dan metodologi penelitian kontemporer. 
Akibatnya, epistemologi Islam sering berhenti pada level idealitas filosofis dan belum 
sepenuhnya diposisikan sebagai kerangka alternatif yang operasional dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan modern. 

Kedua, kajian pustaka yang ada masih minim dalam membahas dimensi aksiologis 
dan etika epistemik secara mendalam. Penelitian (Kuhn, 2022) mengenai 
Epistemologi sains Barat sering dikritik karena kecenderungannya yang sekuler dan 
bebas nilai, namun kajian tersebut belum banyak diikuti dengan analisis sistematis 
mengenai bagaimana epistemologi Islam dapat menawarkan koreksi epistemik dan 
etis terhadap problematika sains modern, seperti krisis moral, dehumanisasi, dan 
kerusakan ekologis. Kekosongan ini menunjukkan adanya kebutuhan akan kajian 
yang tidak hanya membandingkan sumber dan metode pengetahuan, tetapi juga 
menyoroti orientasi nilai dan tujuan sains. 

Berdasarkan gap riset tersebut, kajian ini menawarkan novelty dalam beberapa aspek 
penting. Pertama, penelitian ini menghadirkan analisis komparatif epistemologi sains 
Barat dan Islam yang tidak hanya bersifat filosofis, tetapi juga menekankan implikasi 
epistemologis dan metodologisnya terhadap praktik sains kontemporer. Kedua, 
kajian ini menempatkan dimensi etika dan nilai epistemik sebagai fokus utama, 
dengan menunjukkan bagaimana epistemologi Islam dapat berfungsi sebagai kritik 
konstruktif terhadap kecenderungan reduksionistik dan sekuler dalam epistemologi 
Barat. Ketiga, penelitian ini menawarkan kerangka konseptual integratif yang 
memetakan persamaan dan perbedaan epistemologi sains Barat dan Islam sebagai 
dasar pengembangan paradigma sains yang berorientasi pada kebenaran ilmiah 
sekaligus kemaslahatan manusia. 

B. Methods 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
kepustakaan (library research), karena objek kajian berupa gagasan, konsep, dan 
pemikiran epistemologis yang tertuang dalam literatur ilmiah, bukan data empiris 
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lapangan. Penelitian kepustakaan dipandang relevan untuk menelaah secara 
mendalam konstruksi epistemologi sains dalam tradisi Barat dan Islam serta 
menganalisis persamaan dan perbedaannya secara konseptual dan filosofis (Creswell, 
2024). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 
primer meliputi karya-karya utama para pemikir epistemologi Barat, seperti René 
Descartes, John Locke, David Hume, dan Auguste Comte, yang merepresentasikan 
rasionalisme, empirisme, dan positivisme dalam tradisi sains Barat. Selain itu, data 
primer juga mencakup karya-karya pemikir Islam seperti Al-Farabi, Ibn Sina, Al-
Ghazali, Ibn Rushd, serta pemikir kontemporer seperti Syed Muhammad Naquib Al-
Attas dan Seyyed Hossein Nasr yang secara eksplisit membahas epistemologi sains 
dalam perspektif Islam. Data sekunder berupa artikel jurnal ilmiah, buku referensi, 
disertasi, dan prosiding yang relevan dengan filsafat ilmu, epistemologi sains, serta 
studi perbandingan antara sains Barat dan Islam (Yin, 2024). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis 
dengan memanfaatkan basis data akademik seperti Google Scholar, DOAJ, dan portal 
jurnal nasional maupun internasional. Penelusuran dilakukan menggunakan kata 
kunci antara lain “epistemologi sains Barat”, “epistemologi sains Islam”, “filsafat 
ilmu”, dan “perbandingan epistemologi Barat dan Islam”. Literatur yang diperoleh 
kemudian diseleksi berdasarkan tingkat relevansi, kredibilitas sumber, serta 
kontribusinya terhadap fokus kajian penelitian (Arikunto, 2021). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis isi (content analysis) dan 
analisis komparatif. Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi konsep-konsep 
kunci, asumsi epistemologis, serta pandangan para tokoh mengenai sumber 
pengetahuan, metode ilmiah, dan tujuan sains dalam masing-masing tradisi 
epistemologi. Selanjutnya, analisis komparatif diterapkan untuk membandingkan 
epistemologi sains Barat dan Islam secara sistematis dengan meninjau aspek sumber 
pengetahuan, landasan ontologis, pendekatan metodologis, dan orientasi 
aksiologisnya (Moleong, 2024). 

Untuk menjamin keabsahan data dan ketepatan analisis, penelitian ini menerapkan 
triangulasi sumber, yaitu membandingkan berbagai pandangan dari literatur yang 
berbeda agar diperoleh pemahaman yang komprehensif dan objektif (Sugiyono, 
2024). Selain itu, konsistensi analisis dijaga melalui penggunaan kerangka konseptual 
yang jelas serta penafsiran data yang berlandaskan pada referensi ilmiah yang 
kredibel. 

Melalui metode penelitian ini, kajian kepustakaan diharapkan mampu menghasilkan 
pemahaman yang mendalam dan sistematis mengenai epistemologi sains perspektif 
Barat dan Islam serta persamaan dan perbedaannya, sehingga dapat memberikan 
kontribusi akademik dalam pengembangan kajian filsafat ilmu dan paradigma sains 
yang integratif. 

C. Results and Discussion 
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Results 

Hasil penelitian berbasis kajian pustaka menunjukkan bahwa epistemologi sains 
perspektif Barat dan Islam berkembang dari landasan pandangan dunia yang 
berbeda, sehingga membentuk karakter, orientasi, dan tujuan keilmuan yang tidak 
sepenuhnya sama. Perbedaan ini tidak hanya tampak pada aspek metodologis, tetapi 
juga pada cara masing-masing tradisi memaknai hakikat pengetahuan, kebenaran, 
dan relasi manusia dengan realitas alam semesta. 

Temuan utama menunjukkan bahwa epistemologi sains Barat bertumpu pada 
keyakinan bahwa akal dan pengalaman empiris merupakan sumber utama 
pengetahuan yang valid. Dalam kerangka ini, kebenaran ilmiah dipahami sebagai 
hasil proses rasional dan observasi yang dapat diuji serta diverifikasi secara objektif. 
Pendekatan ini melahirkan sains modern yang sangat sistematis, terukur, dan efektif 
dalam menjelaskan serta mengendalikan fenomena alam. Sains kemudian 
berkembang sebagai instrumen untuk memprediksi, menguasai, dan memanfaatkan 
alam demi kepentingan manusia. Namun, temuan kajian pustaka juga menunjukkan 
bahwa orientasi tersebut secara gradual membentuk cara pandang sains yang 
cenderung memisahkan pengetahuan dari nilai, etika, dan dimensi transendental. 

Sebaliknya, epistemologi sains Islam memperlihatkan corak yang lebih integratif dan 
bermakna. Temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam tradisi Islam, pengetahuan 
tidak hanya dipahami sebagai hasil interaksi akal dan pengalaman empiris, tetapi juga 
sebagai anugerah ilahiah yang bersumber dari wahyu. Akal dan empirisme tetap 
memiliki peran penting, namun keduanya diposisikan secara hierarkis dan normatif 
dalam bingkai nilai ketuhanan. Sains tidak dipandang sebagai aktivitas netral, 
melainkan sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual manusia sebagai 
khalifah di bumi. Dengan demikian, sains dalam perspektif Islam tidak hanya 
berorientasi pada kemajuan teknis, tetapi juga pada pembentukan kesadaran etis dan 
kemaslahatan kehidupan. 

Hasil kajian juga mengungkap adanya titik temu epistemologis antara sains Barat dan 
Islam. Kedua tradisi sama-sama mengakui pentingnya akal, logika, observasi, dan 
metode sistematis dalam memperoleh pengetahuan. Temuan ini menunjukkan bahwa 
perbedaan epistemologi bukan terletak pada penerimaan atau penolakan terhadap 
rasionalitas dan empirisme, melainkan pada kerangka nilai dan tujuan yang 
melandasi penggunaannya. Dalam konteks ini, epistemologi Islam tidak menegasikan 
capaian sains modern, melainkan menawarkan perluasan makna dan arah 
penggunaan ilmu pengetahuan. 

Namun demikian, perbedaan mendasar antara kedua epistemologi tampak jelas pada 
orientasi ontologis dan aksiologisnya. Epistemologi sains Barat cenderung berangkat 
dari pandangan dunia yang menempatkan realitas sebagai objek material yang dapat 
dikaji secara terpisah dari nilai-nilai moral dan spiritual. Akibatnya, sains lebih 
diarahkan pada efisiensi, produktivitas, dan kontrol atas alam. Sebaliknya, 
epistemologi sains Islam memandang realitas sebagai kesatuan yang sarat makna dan 
terhubung dengan tujuan ilahiah. Sains diposisikan sebagai sarana untuk memahami 
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tanda-tanda kebesaran Tuhan sekaligus menjaga keseimbangan antara manusia, 
alam, dan nilai-nilai kemanusiaan. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa perbedaan epistemologis tersebut 
berimplikasi langsung pada arah pengembangan sains. Dalam epistemologi Barat, 
kemajuan sains sering diukur melalui inovasi teknologi dan kemampuan prediktif, 
sementara dalam epistemologi Islam, kemajuan sains diukur tidak hanya dari aspek 
teknis, tetapi juga dari kontribusinya terhadap keadilan, kesejahteraan, dan 
keberlanjutan kehidupan. Dengan demikian, sains Islam menawarkan paradigma 
keilmuan yang menekankan tanggung jawab, keseimbangan, dan integrasi antara 
ilmu dan nilai. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kajian pustaka 
epistemologi sains perspektif Barat dan Islam tidak sekadar mengungkap perbedaan 
konseptual, tetapi juga membuka ruang refleksi kritis terhadap arah perkembangan 
sains modern. Integrasi antara kekuatan metodologis sains Barat dan orientasi nilai 
epistemologi Islam berpotensi melahirkan paradigma sains yang lebih holistik, 
manusiawi, dan berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa dialog epistemologis 
antara Barat dan Islam bukanlah upaya untuk mempertentangkan dua tradisi, 
melainkan ikhtiar ilmiah untuk merumuskan masa depan sains yang tidak hanya 
maju secara teknologis, tetapi juga bermakna secara etis dan spiritual. 

Discussion 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa epistemologi sains perspektif Barat dan Islam 
tidak dapat dilepaskan dari konstruksi pandangan dunia yang melatarinya. 
Penelitian (Hassan, 2025) menunjukkan bahwa sains bukan sekadar kumpulan fakta 
objektif, melainkan produk historis, filosofis, dan kultural yang dibentuk oleh asumsi-
asumsi epistemologis tertentu. Dalam konteks ini, temuan penelitian memperkuat 
pandangan bahwa perbedaan epistemologi antara Barat dan Islam bersifat mendasar 
dan sistemik, bukan sekadar variasi metodologis. 

Dalam tradisi Barat modern, epistemologi sains berkembang melalui rasionalisme 
dan empirisme yang menempatkan akal manusia sebagai pusat legitimasi 
pengetahuan. Sejumlah jurnal filsafat sains menegaskan bahwa kebenaran ilmiah 
dalam tradisi Barat ditentukan oleh koherensi logis, observasi empiris, serta 
kemampuan verifikasi dan falsifikasi (Iskandar, 2022). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan pandangan tersebut, di mana sains Barat dipahami sebagai sistem 
pengetahuan yang menuntut objektivitas dan netralitas nilai. Orientasi ini terbukti 
sangat efektif dalam mendorong kemajuan teknologi, industrialisasi, dan penguasaan 
terhadap alam. 

Namun demikian, berbagai kajian kritis menunjukkan bahwa keberhasilan 
metodologis sains Barat juga melahirkan problem filosofis dan etis. Penelitian (al-
Attas, 2025) mencatat bahwa klaim netralitas nilai dalam sains justru berkontribusi 
pada reduksionisme, sekularisasi pengetahuan, serta krisis makna dalam peradaban 
modern. Temuan penelitian ini mengafirmasi kritik tersebut dengan menunjukkan 
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bahwa sains Barat cenderung memisahkan pengetahuan dari dimensi moral dan 
spiritual, sehingga sains berfungsi lebih sebagai instrumen kontrol dan eksploitasi 
alam dibanding sebagai sarana refleksi eksistensial manusia. 

Berbeda dengan epistemologi Barat, epistemologi sains Islam sebagaimana 
ditunjukkan oleh hasil penelitian memiliki karakter integratif dan normatif. Penelitian 
(Popper, 2025) menegaskan bahwa epistemologi Islam dibangun atas kesatuan 
sumber pengetahuan, yakni wahyu, akal, dan pengalaman empiris, yang saling 
melengkapi secara hierarkis. Temuan penelitian ini menguatkan argumen bahwa 
wahyu tidak berfungsi sebagai penghambat rasionalitas, melainkan sebagai sumber 
orientasi nilai yang mengarahkan penggunaan akal dan sains agar tetap berada dalam 
koridor etika dan kemaslahatan. 

Lebih jauh, hasil penelitian ini selaras dengan kajian (Kalin, 2025) yang menempatkan 
sains Islam sebagai aktivitas epistemik sekaligus moral. Dalam epistemologi Islam, 
manusia tidak hanya diposisikan sebagai subjek pencari kebenaran, tetapi juga 
sebagai subjek bertanggung jawab atas implikasi pengetahuannya. Sains dipahami 
sebagai amanah, bukan sekadar alat. Temuan ini memperlihatkan perbedaan 
aksiologis yang tajam dengan epistemologi Barat, di mana ukuran keberhasilan sains 
Islam tidak hanya terletak pada inovasi teknis, tetapi juga pada kontribusinya 
terhadap keadilan sosial, keseimbangan ekologis, dan pembentukan peradaban 
beradab. 

Meskipun demikian, pembahasan hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya titik 
temu epistemologis yang signifikan antara sains Barat dan Islam. Penelitian 
(Chalmers, 2023) menegaskan bahwa tradisi ilmiah Islam klasik turut meletakkan 
fondasi bagi metode observasi, eksperimentasi, dan rasionalitas yang kemudian 
berkembang dalam sains modern. Temuan penelitian ini memperkuat pandangan 
bahwa epistemologi Islam tidak bersifat anti-sains atau anti-modernitas, melainkan 
kritis terhadap asumsi filosofis Barat yang menyingkirkan dimensi transendental. 

Perbedaan mendasar antara kedua epistemologi, sebagaimana ditemukan dalam 
penelitian ini, terletak pada orientasi ontologis dan tujuan akhir sains. Epistemologi 
Barat cenderung memahami realitas sebagai entitas material yang dapat direduksi 
dan dimanipulasi secara teknis. Sebaliknya, epistemologi Islam memandang realitas 
sebagai kesatuan makna yang mengandung tanda-tanda ketuhanan (ayat kauniyah), 
sehingga aktivitas ilmiah juga merupakan bentuk ibadah intelektual. Temuan ini 
sejalan dengan kajian (Sardar, 2023)yang menegaskan bahwa sains Islam bersifat 
teosentris tanpa meniadakan peran manusia dan akal. 

Implikasi dari perbedaan epistemologis ini sangat luas. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa epistemologi Barat menghasilkan sains yang unggul secara teknologis namun 
rentan terhadap krisis kemanusiaan dan ekologis. Sebaliknya, epistemologi Islam 
menawarkan paradigma sains yang berorientasi pada keseimbangan antara kemajuan 
material dan nilai moral. Sejumlah jurnal kontemporer bahkan menekankan bahwa 
krisis global saat ini menuntut rekonstruksi epistemologi sains yang lebih holistik dan 
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beretika (Nasr, 2022). 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa dialog epistemologis antara 
Barat dan Islam bukanlah upaya untuk mempertentangkan dua tradisi secara 
ideologis, melainkan sebagai usaha ilmiah untuk memperkaya horizon pengetahuan 
manusia. Integrasi kekuatan metodologis sains Barat dengan orientasi nilai 
epistemologi Islam, sebagaimana ditegaskan oleh hasil penelitian ini, berpotensi 
melahirkan paradigma sains masa depan yang tidak hanya maju secara teknologis, 
tetapi juga bermakna secara etis, spiritual, dan kemanusiaan. 

D. Conclusions 

Berdasarkan hasil kajian pustaka, penelitian ini menyimpulkan bahwa epistemologi 
sains perspektif Barat dan Islam berkembang dari landasan pandangan dunia yang 
berbeda, sehingga membentuk karakter, orientasi, dan tujuan keilmuan yang tidak 
sepenuhnya sama. Epistemologi sains Barat menempatkan akal dan pengalaman 
empiris sebagai sumber utama pengetahuan yang sahih, sehingga melahirkan sains 
modern yang sistematis, objektif, dan efektif dalam menguasai serta memanfaatkan 
alam, namun cenderung memisahkan ilmu pengetahuan dari nilai, etika, dan dimensi 
transendental. Sebaliknya, epistemologi sains Islam memandang pengetahuan 
sebagai kesatuan antara wahyu, akal, dan pengalaman empiris dalam bingkai nilai 
ketuhanan, sehingga sains tidak hanya berorientasi pada kemajuan teknis, tetapi juga 
pada tanggung jawab moral, keseimbangan ekologis, dan kemaslahatan kehidupan. 
Temuan ini berimplikasi pada penguatan paradigma keilmuan yang lebih holistik, 
yaitu integrasi antara kekuatan metodologis sains Barat dan orientasi nilai 
epistemologi Islam dalam pengembangan pendidikan dan praktik sains yang beretika 
dan berkelanjutan. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena bersifat kajian 
pustaka yang belum diuji secara empiris dan masih menekankan aspek konseptual, 
sehingga belum sepenuhnya menggambarkan dinamika penerapan epistemologi 
sains dalam praktik nyata. Oleh karena itu, penelitian mendatang disarankan untuk 
mengembangkan studi empiris dan model operasional integrasi epistemologi sains 
Barat dan Islam dalam konteks pendidikan, kebijakan sains, dan pengembangan ilmu 
pengetahuan, agar tercipta paradigma sains yang tidak hanya maju secara teknologis, 
tetapi juga bermakna secara etis, spiritual, dan kemanusiaan. 
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